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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan Islam adalah pendidikan yang universal dan berguna  untuk semua proses kehidupan. Proses pendidikan Islam tidak hanya terfokus pada tujuan yang bersifat ukhrawi tapi juga ditujukan pada sifat duniawi, karena dalam pandangan Islam antara dunia dan akhirat harus diseimbangkan. 

Menurut al-Syaibaniy yang dikutip oleh Samsul Nizar pendidikan Islam adalah proses mengubah tingkah laku induvidu peserta didik pada kehidupan pribadi, masyarakat, dan alam sekitarnya. Proses tersebut dilakukan dengan cara pendidikan dan pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi dan profesi di antara sekian banyak profesi asasi dalam masyarakat.

Pendidikan Islam punya kaitan dengan masyarakat, karena masyarakat yang bermoral dan bersusila akan dapat mewujudkan dengan menerapkan sistem pendidikan Islam yang telah mengatur setiap posisi kehidupan umat manusia. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya kenyataan yang terjadi ditengah masyarakat bahwa tata tertib ketentraman hidup sehari-hari tidak mutlak ditentukan oleh ketentuan hukum saja, tetapi juga harus didasarkan atas ikatan moral, nilai-nilai kesusilaan, dan sopan santun yang didukung dan dihayati bersama oleh seluruh masyarakat.

Pendidikan Islam merupakan rangkaian proses yang sistematis terencana dan komprehensif dalam upaya mentransfer nilai-nilai kepada anak didik mengembangkan potensi yang ada pada diri anak didik. Sehingga anak didik mampu melaksanakan tugasnya di muka bumi dengan sebaik-baiknya sesuai dengan nilai-nilai yang didasarkan pada ajaran agama (Al-qur’an dan hadits) pada dimensi kehidupan.
 
Pernyataan di atas memberikan gambaran bahwa pendidikan Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, sekolah, masyarakat dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan pengajaran dan latihan yang diselengarakan oleh lembaga pendidikan yang dapat mengarahkan kehidupannya sesuai dengan ideologi Islam. Keberadaan pendidikan agama Islam merupakan sarana vital dalam upaya menumbuhkembangkan daya kreatifitas anak didik. Pendidikan Islam juga melestarikan nilai-nilai ilmiah dan insaniah serta membekali anak didik dengan kemampuan produktif untuk menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa dan upaya membina moral dan kepribadian umat.
Dalam ajaran Islam bahwa orang yang beriman dan berilmu, ditinggikan derajatnya oleh Allah SWT. Ini berdasarkan firman Allah SWT dalam Surat Al Mujadalah Ayat 11 sebagai berikut:
((((((( ((((( (((((((((( (((((((((((( (((((((( (((( ((((((((( (((((((((( ((((((( ((((((((((( (((((((( (((((((((( ((((((((( ( (((((( ((((( ((((((((((( (((((((   ( سورة المجادلة.اية: 11 )
Artinya :  
Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Al-Mujadalah : 11)

Menurut M. Quraish Shihab dalam tafsir al-Mishbah maksud ayat di atas ialah Allah akan meningikan derajat orang yang berilmu, mereka memiliki derajat-derajat yang lebih tinggi dari sekedar beriman. Ilmu yang dimilikinya itulah yang berperanan besar dalam ketinggian derajat yang diperolehnya, bukan akibat dari faktor di luar ilmu itu.

Juga dalam surat al-Ankabut Allah berfirman:

(((((((( ((((((((((( ((((((((((( (((((((( ( ((((( (((((((((((( (((( (((((((((((((( (((( 
Artinya: Dan perumpamaan-perumpamaan ini kami buat untuk manusia; dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu. (QS. Al-Ankabut: 43).
Dan demikian pula di dalam hadits Rasulullah SAW yang menyebutkan kelebihan orang yang berilmu antara lain, sabda Rasulullah SAW dari Ibnu Mas’ud beliau bersabda: 
لا حسد الا في اثنين رجل اتاه الله مالا فسط على هلكبه في الحق ورجل اتاه الله الحكمة فهو يقضي بها و يعلمها  (رواه بخاري و مسلم)
Tidak dibolehkan hasad kecuali pada dua perkara, orang yang dikarnia Allah harta yang banyak dan dinafkahkannya ke jalan Allah SWT, dan yang kedua adalah orang yang diberi-Nya ilmu kemudian mengamalkan dan mengajarkannya. (HR. Bukhari dan Muslim).
 
Berdasar ayat dan hadits Rasulullah SAW di atas dapat difahami bahwa orang yang memiliki ilmu pengetahuan mereka memiliki derajat yang lebih tinggi dari orang-orang yang hannya sekeder beriman, dan Rasulullah SAW juga memberikan motivasi agar kita tidak boleh iri kecuali kepada orang yang memiliki ilmu dengan ilmunya itu ia beramal dan mengajarkannya kepada orang lain. Orang yang memiliki ilmu hidupnya akan menjadi mudah keberadaannya ditengah-tengah masyarakat memiliki peran yang besar 
Ilmu keagamaan merupakan suatu keadaan yang ada dalam diri seseorang yang mendorongnya bertingkah laku sesuai dengan kualitas ketaatannya terhadap agama. Sikap keagamaan tersebut karena adanya konsistensi antara kepercayaan terhadap agama sebagai unsur kognitif  dan prilaku terhadap agama sebagai unsur kognitif. Jadi sikap keagamaan merupakan integrasi secara kompleks antara pengetahuan dan perasaan agama serta tindakan keberagamaan menyangkut atau berhubungan erat dengan gejala kejiwaan.
Masa remaja merupakan masa peralihan, pada masa ini sangat tepat bagi remaja untuk melengkapi dirinya dengan berbagai ilmu pengetahuan, terutama ilmu ilmu agama, kerna ilmu agama dapat mengontrol perilaku remaja yang masih tidak menentu, suka berhura-hura, dan cenderung melakukan kenakalan, tetapi yang menjadi permasalahan sekarang ialah kurangnya minat para remaja untuk memperdalam ilmu agama.    

Remaja sering menarik diri dari masyarakat, acuh tak acuh terhadap aktivitas agama, bahkan kadang-kadang tampak tindakan mereka menentang adat kebiasaan dan nilai-nilai yang dianut oleh orang dewasa. Hal ini biasanya disebabkan oleh karena mereka tidak mendapat kedudukan yang jelas dalam mesyarakat. Kadang-kadang mereka dipandang seperti anak-anak, pendapat dan keinginan mereka kurang didengar, terutama dalam aktivitas-aktivitas agama, seringkali mereka dipandang masih belum matang, kerena pengetahuan dan keilmuan agama mereka masih kurung.
Kelancaran orang yang berilmu dapat dilakukan melalui proses yang dilaksanakan dalam lembaga pendidikan, yang bertujuan agar peserta didik mempunyai ilmu pengetahuan berakhlak mulia. Proses pendidikan tersebut tidak terlaksana dengan baik jika tidak ada keinginan dan dorongan serta motivasi dari orang tua. Karena orang tua memiliki peran yang cukup besar dalam mendorong anaknya untuk melanjutkan pendidikan. 

Keinginan pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu dari luar diri. Semakin kuat serta dekat hubungan tersebut maka semakin besar pula keinginan, dan apabila jauh hubungan tersebut  maka berkurang pula keinginan tersebut. Keinginan masyarakat untuk menyukseskan lingkungan yang bermoral dan berakhlak sesuai dengan ajaran agama Islam sangatlah penting karena dalam lingkungan masyarakat mempunyai pengaruh yang besar terhadap perkembangan dan pendidikan anak selanjutnya. 
Masyarakat harus bertanggung jawab, berakhlak, dan beretika supaya terlaksana proses pendidikan Islam. Karena masyarakat merupakan laboratorium dan sumber makro yang penuh alternatif untuk memperkaya proses pendidikan tersebut. Semua unsur yang ada dalam masyarakat harus senantiasa terpadu berkerjasama sekaligus menjadi alat kontrol bagi pelaksanaan pendidikan Islam karena ada hubungan timbal balik antara pendidikan Islam dengan masyarakat. Masyarakat yang produktif untuk mendalami pendidikan Islam adalah remaja, kerena remaja merupakan generasi masa depan yang akan menjadi pemimpin dimasa  yang akan datang, tetapi yang menjadi persoalan hari ini adalah remaja yang lulusan madrasah aliyah (MA), maupun lulusan sekolah menengah tingkat atas (SLTA) mereka kurang berminat melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi Agama Islam, mereka lebih berminat melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi Umum daripada Perguruan Tinggi Agama Islam. Pendidikan Islam merupakan sarana yang paling tepat untuk menyatukan tujuan masyarakat yang heterogen dan kompleks.
 

Pendidikan Islam didasarkan pada Al-qur’an dan hadits Nabi Muhammad SAW yang didalamnya terdapat ajaran-ajaran yang berkaitan dengan kehidupan manusia. Lembaga pendidikan Islam merupakan lembaga yang dapat merealisasikan ajaran-ajaran yang ada dalam kendungan Al-qu’an dan hadits. Yang akan diajarkan kepada peserta didik nantinya melalui bimbingan, pengajaran, latihan dan arahan dalam rangka membina dan mengembangkan potensi yang ada dalam diri peserta didik. 

Hal ini dilakukan untuk mencapai tujuan pendidikan Islam yaitu dapat merealisasikan penghambaan kepada Allah dalam kehidupan manusia baik secara individu maupun kelompok-kelompok.
 Keberadaan pendidikan Islam merupakan faktor pendukung bagi remaja untuk melanjutkan pendidikan nantinya. 

Di Nagari Anduring Kecamatan 2 x 11 Kayutanam Kabupaten Padang Pariaman yang terdiri dari tujuh korong masyarakat atau penduduknya beragama Islam. Namun yang menjadi permasalahannya adalah masih sedikitnya siswa dan siswi yang lulus Madrasah Aliyah atau Sekolah Menengah Tingkat Atas untuk dapat melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi Agama Islam. Berdasarkan penelusuran pendahuluan yang penulis lakukan ditemukan bahwa dari 347 orang siswa siswi yang lulus pada tahun 2007 – 2009, 90 orang lulusan  Madrasah Aliyah (MA) dan 277 0rang lulusan Sekolah Menengah Tingkat Atas (SLTA), yang masuk Perguruan Tinggi Agama Islam pada tahun 2007-2009 adalah 14 orang sedangkan masuk Perguruan Tinggi Umum 181 orang. Tetapi siswa dan siswi yang lulus Madrasah Aliyah atau Sekolah Menengah Tingkat Atas lebih memilih melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi Umum daripada ke Perguruan Tinggi Agama Islam. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat sebagai berikut:
a. Korong Sipisang Sipinang
1. Pada tahun 2007 lulusan madrasah aliyah 5 orang  dan SLTA 11 orang, maka jumlah lulusan MA/SLTA berjumlah 16 orang, yang masuk Perguruan Tinggi Umum 9 orang sedangkan masuk Perguruan Tinggi Agama Islam tidak ada. 
2. Pada tahun 2008 lulusan madrasah aliyah 3 orang dan SLTA 12 orang, maka jumlah lulusan MA/SLTA 15 orang, yang masuk Perguruan Tinggi Umum 8 orang sedangkan masuk Perguruan Tinggi Agama Islam hanya 1 orang. 
3. Pada tahun 2009 lulusan madrasah aliyah 4 orang dan lulusan SLTA 14 orang, maka jumlah lulusan MA/SLTA 18 orang, yang masuk Perguruan Tinggi Umum 8 0rang sedangkan masuk Perguruan Tinggi Agama Islam hanya 1 orang. Maka jumlah yang masuk Perguruan Tinggi Umum pada tahun 2007-2009 berjumlah 25 orang, sedangkan yang masuk Perguruan Tinggi Agama Islam hanya 2 orang.
b. Korong Lubuk Aur
1. Pada tahun 2007 lulusan madrasah aliyah 4 orang dan lulusan SLTA 10 orang, maka jumlah lulusan MA/SLTA berjumlah 14 orang, yang masuk Perguruan Tinggi Umum 9 orang sedangkan masuk Perguruan Tinggi Agama Islam 1 orang. 
2. Pada tahun 2008 lulusan madrasah aliyah 3 orang dan SLTA 13 orang, maka jumlah lulusan MA/SLTA berjumlah 16 orang, yang masuk Perguruan Tinggi Umum 10 orang sedangkan masuk Perguruan Tinggi Agama Islam 3 orang.
3. Pada tahun 2009 lulusan madrasah aliyah 4 orang dan lulusan SLTA 9 orang, maka jumlah lulusan MA/SLTA berjumlah 13 orang, yang masuk Perguruan Tinggi Umum 8 orang sedangkan masuk Perguruan Tinggi Agama Islam 1 orang.
c. Korong Lubuk Napa

1. Pada tahun 2007 lulusan madrasah aliyah 6 orang dan lulusan SLTA 13 orang, maka jumlah lulusan MA/SLTA berjumlah 19 orang, yang masuk Perguruan Tinggi Umum 9 orang sedangkan masuk Perguruan Tinggi Agama Islam satu orang.

2. Pada tahun 2008 lulusan madrasah aliyah 6 orang dan lulusan SLTA 10 orang, maka lulusan MA/SLTA berjumlah 16 orang, yang masuk Perguruan Tinggi Umum 7 orang sedangkam masuk Perguruan Tinggi Agama Islam tidak ada.

3. Pada tahun 2009 lulusan madrasah aliyah 4 orang dan lulusan SLTA 16 orang, maka lulusan MA/SLTA berjumlah 20 orang, yang masuk Perguruan Tinggi Umum 10 orang sedangkan masuk Perguruan Tinggi Agama Islam 2 orang.

d. Korong Kampung Tangah

1. Pada tahun 2007 lulusan madrasa aliyah 4 orang dan lulusan SLTA 12 orang, maka lulusan MA/SLTA berjumlah 16 orang, yang masuk Perguruan Tinggi Umum 9 orang sedangkan masuk Perguruan Tinggi Agama Islam tidak ada.

2. Pada tahun 2008 lulusan madrasah aliyah 5 orang dan lulusan SLTA 14 orang, maka lulusan MA/SLTA berjumlah 19 orang, yang masuk Perguruan Tinggi Umum 11 orang sedangkan masuk Perguruan Tinggi Agama Islam tidak ada.

3. Pada tahun 2009 lulusan madrasah aliyah 3 orang dan lulusan SLTA 16 orang, maka lulusan MA/SLTA berjumlah 19 orang, yang masuk Perguruan Tinggi Umum 11 orang sedangkan masuk Perguruan Tinggi Agama Islam 1 orang.

e. Korong Balah Air
1. Pada tahun 2007 lulusan madrasah aliyah 3 orang dan lulusan SLTA 11 orang, maka lulusan MA/SLTA berjumlah 14 orang, yang masuk Perguruan Tinggi Umum 9 orang sedangkan masuk Perguruan Tinggi Agama Islam tidak ada.

2. Pada tahun 2008 lulusan madrasah aliyah 3 orang dan lulusan SLTA 14 orang, maka lulusan MA/SLTA berjumlah 17 orang, yang masuk Perguruan Tinggi Umum 7 orang sedangkan masuk Perguruan Tinggi Agama Islam tidak ada.

3. Pada Tahun 2009 lulusan madrasah aliyah 4 orang dan lulusan SLTA 16 orang, maka lulusan MA/SLTA berjumlah 20 orang, yang masuk Perguruan Tinggi Umum 10 sedangkan masuk Perguruan Tinggi Agama Islam tidak ada.

f. Korong Asam Pulau

1. Pada tahun 2007 lulusan madrasah aliyah 8 orang dan lulusan SLTA 12 orang, maka lulusan MA/SLTA berjumlah 20 orang, yang masuk Perguruan Tinggi Umum 9 orang sedangkan masuk Perguruan Tinggi Agama Islam tidak ada.

2. Pada tahun 2008 lulusan madrasah aliyah 8 orang dan lulusan SLTA 15 orang, maka lulusan MA/SLTA berjumlah 23 orang, yang masuk Perguruan Tinggi Umum 11 orang sedangkan masuk Perguruan Tinggi Agama Islam 2 orang.

3. Pada tahun 2009 lulusan madrasah aliyah 6 orang dan lulusan SLTA 17 orang, maka lulusan MA/SLTA berjumlah 23 orang, yang masuk Perguruan Tinggi Umum 13 orang sedangkan masuk Perguruan Tinggi Agama Islam 1 orang.

g. Korong Rimbo Kalam

1. Pada tahun 2007 lulusan madrasah aliyah 2 orang dan lulusan SLTA 7 orang, maka lulusan MA/SLTA berjumlah 9 orang, yang masuk Perguruan Tinggi Umum 4 orang sedangkan masuk Perguruan Tinggi Agama Islam tidak ada.

2. Pada tahun 2008 lulusan madrasa aliyah 1 orang dan lulusan SLTA 8 orang, maka lulusan MA/SLTA 9 orang, yang masuk Perguruan Tinggi Umum 3 orang sedangkan masuk Perguruan Tinggi Agama Islam tidak ada.

3. Pada tahun 2009 lulusan madrasa aliyah 4 orang dan lulusan SLTA 7 orang, maka lulusan MA/SLTA 11 orang, yang masuk Perguruan Tinggi Umum 5 orang sedangkan masuk Perguruan Tinggi Agama Islam tidak ada.

Berdasarkan data di atas terlihat indikasi bahwa minat remaja ke perguruan tinggi umum lebih tinggi daripada perguruan tinggi agama Islam. Mengamati kondisi ini perlu dikaji apa faktor-faktor penyebab rendahnya minat remaja untuk melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi Agama Islam. 
B. Rumusan dan Batasan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan masalah pokok dalam penelitian ini, adalah faktor-faktor apa yang menyebabkan rendahnya minat remaja melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi Agama Islam. 

Minat dipengaruhi oleh faktor kognitif dan faktor afektif.
 Faktor kognitif diantaranya pengetahuan individu, dan kepribadan.
 Faktor afektif diantaranya sikap individu dan sikap orang yang penting (orang tua).
 Berdasarkan pemahaman terhadap teori di atas  maka baatasan masalah penelitian ini meliputi:
a.  Faktor kognitif diantaranya:
1. Pengetahuan remaja tentang Perguruan Tinggi Agama Islam 
2. Pengalaman  remaja tentang Perguruan Tinggi Agama Islam
b. Faktor  afektif diantaranya: 
1. Sikap  remaja terhadap Perguruan Tinggi Agama Islam
2. Sikap orang yang berpengaruh (penting) terhadap remaja
C. Tujuan Penelitian

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan dan merumuskan apakah faktor-faktor penyebab rendahnya minat remaja untuk melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi Agama Islam. Tujuan umum dapat dijabarkan kepada beberapa tujuan khusus sebagai berikut:
1. Faktor kognitif
a. Mengetahui pengaruh pengetahuan remaja terhadap minatnya tentang Perguruan Tinggi
b. Mengetahui pengaruh pengalaman pribadi remaja terhadap minatnya tentang Perguruan Tinggi    
2. Faktor afektif
a. Mengetahui pengaruh sikap remaja terhadap minatnya tentang Perguruan Tinggi
b. Mengetahui sikap orang yang berpengaruh (orang tua) terhadap mintnya remaja tentang Perguruan Tinggi 
D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berguna baik secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi bagi pembangunan keilmuan dalam bidang pendidikan terutama pendidikan Islam.


Sedangkan secara praktis penelitian ini diharapkan berguna:

a. Untuk  menambah  wawasan  penulis  dalam  penelitian  ilmiah  dalam  bidang ilmu pengetahuan khususnya bidang Perguruan Tinggi Agama Islam

b.  Sebagai saran untuk menambah minat remaja Nagari Anduring Kecamatan 2 x 11 Kayutanam Kabupaten Padang Pariaman untuk melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi Agama Islam

c. Sebagai masukan bagi pihak kenagarian untuk tetap memberikan dukungan pada masyarakat, untuk melanjutkan pendidikan remaja ke Perguruan Tinggi Islam. 

E. Definisi Operasional 
Judul Penelitian ini adalah “Faktor-faktor Penyebab Rendahnya Minat Remaja untuk Melanjutkan Pendidikan Keperguruan Tinggi Agama Islam di Nagari Anduring Kecamatan 2 x 11 Kayutanam Kabupaten Padang Pariaman”. Untuk menghindari kesalahpahaman dalam pengunaan istilah dalam penelitian ini dan lebih memudahkan pembahasannya, maka masing-masing kunci yang menjadi bagian penting dalam penelitian ini akan dijelaskan dalam definisi operasional. Adapun pengertian dari judul ini adalah sebagai berikut: 
1. Minat

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia minat bermakna perhatian, kesukaan (kecenderungan hati) kepada sesuatu; keinginan.
 Minat seringkali diidentik dengan kecenderungan atau ketertarikan seseorang terhadap sesuatu.
 Kartini Kartono juga menyatakan bahwa minat adalah momen dan kecenderungan yang terarah secara intensif kepada sesuatu obyek yang dianggap penting dan erat kaitannya dengan kepribadian serta selalu mengandung unsur efektif/perasaan, kognitif dan kemauan.
 Menurut Zakiyah Darajat minat adalah kecenderungan jiwa yang tetap kejurusan sesuatu hal yang berharga bagi orang itu. Sesuatu yang berharga bagi orang itu adalah yang sesuai dengan kebutuhannya.
 Hal serupa juga dikemukakan oleh Winkel bahwa “ minat adalah kecenderungan yang menetap dalam subyek untuk merasa tertarik pada bagian atau hal tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam bidang itu”.
 Muhibbin Syah dengan ringkas mengemukakan bahwa “minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu”.

Sementara Slameto mendefenisikan minat sebagai suatu kecenderungan jiwa dan daya gerak yang mendorong seseorang untuk cenderung merasa terterik dan senang pada seseorang, benda, kegiatan.
 Menurut Hurlock, minat (interest) adalah sources of motivation which drive people to do what they want to do when they have free choice. When they see that something will benefit them, they become interested in it. This is turn, they become satisfied.
 

Pengertian di atas menjelaskan bahwa minat merupakan sumber  motivasi yang mendorong untuk melakukan apa yang mereka inginkan bila mereka bebas memilih. Jika mereka mengetahui bahwa sesuatu yang menguntungkan akan diperoleh mereka merasa berminat. Hal ini kemudian mendatangkan kepuasan. Ada beberapa cara untuk menemukan minat seseorang yaitu:
1. Expressed interest : adalah minat yang diungkapkan dengan cara meminta kepada subyek untuk menyatakan atau menuliskan kegiatan-kegiatan baik yang berupa tugas maupun bukan tugas yang disenangi dan paling tidak disenangi. Dari jawabanya dapatlah diketahui minatnya.
2. Manifest interest : adalah minat yang di ungkapkan dengan cara mengobservasi atau melakukan pengamatan secara lansung terhadap aktivitas-aktivitas yang dilakukan subyek atau dengan mengetahui hobinya.
3. Tested interest : adalah minat yang diungkapkan dengan cara menyimpulkan hasil jawaban tes objektif yang diberikan, nilai-nilai yang tinggi pada suatu objek atau masalah biasanya menunjukkan minat yang tinggi pula terhadap hal tersebut.

4. Inventoriet interest : adalah minat yang diungkapkan dengan mengunakan alat-alat yang sudah distandardisasikan, dimana biasanya berisi pertanyan-pertanyaan yang ditujukan kepada subjek apakah ia senang atau tidak senang terhadap sejumlah aktivitas atau sesuatu objek yang ditanyakan.

Secara aplikatif, metode tersebut dapat digunakan untuk menemukan minat seseorang terhadap sesuatu atau dalam melibatkan diri dengan sesuatu kegiatan, meski tidak secara keseluruhan.
Secara sederhana minat adalah sumber motivasi yang mendorong untuk melakukan apa yang mereka inginkan, menimbulkan kecenderungan, ketertarikan dan kegairahan induvidu untuk memberikan perhatian terhadap orang, aktivitas atau situasi yang menjadi objek dari minat tersebut dengan disertai perasaan senang yang dapat memberikan kepuasan.
 Secara lebih khusus minat dalam konteks penelitian ini adalah sumber motivasi  yang menimbulkan ketertarikan dan kecenderungan para remaja untuk melanjutkan pendidikan keperguruan tinggi Agama Islam.
2. Remaja


Istilah adolescence atau remaja berasal dari kata latin adolescere kata bendanya adolescentia yang berarti tumbuh menjadi dewasa atau berangsur-angsur menuju kematangan secara fisik, akal, kejiwaan dan sosial serta emosional.
 Al-Ghazali menamakan dengan fase aqil, dimana tingkatan intelektual seseorang berada dalam kondisi puncak, sehigga ia mampu membedakan prilaku yang benar dan salah, baik-buruk.
 Remaja dalam pengertian Psikologi adalah tahap umur yang datang setelah masa kanak-kanak berakhir yang ditandai dengan perubahan fisik yang cepat terjadi, pada remaja akan membawa akibat yang tidak sedikit terhadap sikap, perilaku, kesehatan serta kepribadian.
 Sedangkan dari segi hukum, masa remeja awal adalah 13 atau 14 tahun sampai 17 tahun, dan masa remaja akhir 17 tahun sampai 21 atau 24 tahun.
 Berdasarkan definisi remaja yang dikemukakan oleh kedua tokoh di atas, remaja yang dimaksud dalam tesis ini adalah orang yang berada pada bangku perkuliyahan yang sudah mendekati kematangan secara fisik, akal, dan jiwa serta sosial yang usianya sekitar 17 tahun sampai 24 tahun.
3. Anduring

Nama Nagari yang terletak di Kecamatan 2 x 11 Kayutanam Kabupaten Padang Pariaman. Nagari Anduring terdiri dari 7 korong. Korong Sipisang Sipinang, Korong Lubuk Aur, Korong Lubuk Napa, Korong Kampung Tangah, Korong Balah Air,, Korong Asampulau, dan Korong Rimbo Kalam.
 
4. Pendidikan


Proses perubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan; cara, perbuatan mendidik.
 Pendidikan dalam arti luas terbatas adalah segala usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, sekolah, masyarakat dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan pengajaran dan latihan yang diselengarakan dilembaga di lembaga pendidikan formal (sekolah) non-formal (masyarakat) dan in-formal (keluarga) dan dilaksanakan sepanjang hayat, dalam rangka mempersiapkan peserta didik agar berperan dalam berbagai kehidupan.

5. Perguruan Tinggi Agama Islam

Perguruan tinggi adalah tempat pendidikan dan pengajaran tingkat tinggi (seperti sekolah tinggi, akademi, universitas).
 Sedangkan Agama Islam adalah ajaran, sistem yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada tuhan yaang Mahakuasa serta tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia dan manusia serta lingkungannya.
 Jadi Perguruan Tinggi Agama Islam adalah kelanjutan pendidikan menengah, yang bertujuan mencerdaskan, mengembangkan, dan menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang beriman dan bertaqwa, berakhlak mulia dan memiliki kemampuan akademik profesional yang dapat mempersiapkan, mengembangkan dan menciptakan, ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian, baik dibidang ilmu agama Islam maupun ilmu lain yang integrasi dengan agama Islam. 

Yang penulis maksud disini adalah hal-hal yang menyebabkan rendahnya rasa suka, rasa ketertarikan, dan keinginan remaja yang sudah tamat dari Madrasah Aliyah atau Sekolah Menengah Tingkat Atas untuk melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi Agama Islam. 
� Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam Pendekatan Historis, Teoritis dan Praktis, (Jakarta: Ciputat Pres, 2002), h. 31


� Abdul Rahman Saleh, Pendidikan Agama Islam dan Agama, (Jakarta: Gema Windu Pancakarsa, 2000), h. 11


� Samsul Nizar, Pengantar Dasar-Dasar Pemikiran Pendidikan Agama Islam,         (Jakarta :Daya Media Pratama, 2001), h. 94


� Departemen Agama, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Jakarta: CV. Toha Putra, 1987),  h. 911


� M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an), (Ciputat: Lentera Hati, 2007), Cet. Ke-VIII, h. 79


� Abu Muhamman bin Khallad Ad Dimyathi, Hadits Shahih, Keutamaan Amal Shaleh, (Jakarta: Najla Press, 2003), h. 10


� Samsul Nizar, op.cit., h. 95


5 Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah Sekolah dan Masyatakat, (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), h. 17 


� Sumber, Kantor Wali Nagari Anduring Kecematan 2 X 11 Kayutanam


� Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak, Alih Bahasa Oleh MeitasarinTjandrasa, Judul Aslinya “Child Development,  (Jakarta: Erlangga, 2009), h. 116


� Abdul Rahman Shaleh, dkk, Psikologi Suatu Pengantar  dalam Perspektif Islam, (Jakarta: Kencana, 2004), h. 263


� Elizabeth B. Hurlock, op,cit., h. 117


� W.J.S. Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1986), h. 650


� Sukardi, Dkk, Tes dalam Konseling Karir, (Surabaya: Usaha Nasional, 1994), h. 75


� C.P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, Penerjemah Kartini Kartono, judul aslinya “Dictionari of Psikology, (Jakarta: Rajawali Press, 1989), h. 109


� Zakiyah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), h. 133


� WS. Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar, (Jakarta: Gramedia, 1984), h. h. 30


�  Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1995)  h. 136


� Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), h. 58 


� Elizabeth B. Hurlock, Child Development, (New York: Mc Graw Hill Book Campany, 1978), h. 420


� Abdul Rahman Shaleh dkk, op,cit., h. 267-268


� Abdul Rahman Shaleh-Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif Islam, (Jakarta: Kencana, 2004), h. 263 


� Muhammad Al-Mighwar, Psikologi Remaja, Petunjuk Bagi Guru dan Orang Tua, (Bandung: Pustaka Setia, 2006), h. 55


� Zainuddin, Seluk beluk Pendidikan Menurut al-Ghazali,(Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 69


� Muhammad Al-Mighwar, op,cit., h. 63


� Sarlito W. Sarwono, Psikologi Remaja,  (Jakarta; PT Raja Grafindo Persada, 2010), h. 19


� Data Wali Nagari Anduring Kec. 2 X 11 Kayutanam


� Departemen Pendidikan Nasional, op.cit., h. 263


� Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), h. 18


� Departemen Pendidikan Nasional, op.cit., h. 377


� Ibid, h. 12





1

PAGE  

